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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Diskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil MTsN Amparaya 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Amparaya didirikan pada tahun 1968, 

secara geografis letaknya berbatasan dengan Kecamatan Kalumpang dan 

Kecamatan Sungai Raya juga langsung berbatasandengan Kecamatan 

Kandangan,yaitu tepatnya di Desa Panjampang Bahagia Kecamatan Simpur 

dengan kode Pos 71261. 

Madrasah ini pada mulanya merupakan sekolah PGAS 4 tahun, 

kemudian dari PGAS 4 tahun diubah menjadi MTsN Amparaya dan dinegerikan 

pada tahun 1978. Madrasah Tsanawiyah Negeri Amparaya didirikan diatas tanah 

seluas 2.794 M2 dengan Sertifikat Hak Pakai dari Badan Pertanahan Kabupaten 

Hulu Sungai Selatan Nomor : 003 BN.344447 dengan  batas-batas tanah sebagai 

berikut : 

 Utara berbatasan dengan tanah H.Ahmad 

 Selatan berbatasan dengan tanah Samad 

 Timur berbatasan dengan jalan Panjampang Bahagia 

 Barat berbatasan dengan tanah Muhdi 
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Madrasah ini sejak berdiri sampai sekarang telah mengalami beberapa 

kali pergantian Kepala Sekolah sebagai berikut :  

a) Nuripan ( 1973 - 1988 ) 

b) H.Taberani Yamani,BA ( 1988 - 1991 ) 

c) Buderan,BA ( 1991 - 1993 ) 

d) Nawawi,BA ( 1993 - 1996 ) 

e) H.Herawaty Diah,S.Ag ( 1996 - 2000 ) 

f) H.Muchlasin,S.Pd.I ( 2000 - 2011 ) 

g) Gazali,S.Ag ( 2011 - 2013 ) 

h) Dra.Hj.Arpiah,M.Pd ( 2013 –2014 ) 

i) M. Yustam Nafarin, S.Pd ( 2014 – sekarang) 

2. Keadaan Guru Staf Tata Usaha, dan Karyawan Lain MTsN 

Amparaya 

Di MTsN Amparaya Pada Tahun 2016/2017 terdapat 17 orang tenaga 

pengajar, dan dua orang diantaranya adalah guru matematika. Penelitian ini 

diadakan di kelas VIII C dan kelas VIII B MTsN Amparaya. Guru mata 

pelajaran matematika di kelas ini adalah Ramdaniah,S.Pd. 

Untuk staf tata usaha dan karyawan MTsN Amparaya tahun pelajaran 

2016/2017 berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 3 orang staf tata usaha, 3 orang 

PTT, dan 1 orang pengurus perpustakaan. 

3. Keadaan Siswa MTsN Amparaya 

Jumlah siswa di MTsN Amparaya pada tahun pelajaran 2016/2017 

seluruhnya adalah 133 orang siswa/siswi, dengan rincian pada tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 Siswa/Siswi MTsN Amparaya Tahun Pelajaran 2016/ 2017 

NO. KELAS 

JENIS 

KELAMIN 

JUMLAH 

ROMBONGAN 

BELAJAR 

JUMLAH 

L P 

1 

 

2 

 

3 

VII 

 

VIII 

 

IX 

25 

 

28 

 

17 

22 

 

22 

 

19 

2 

 

3 

 

2 

47 

 

50 

 

36 

 JUMLAH 70 63 7 133 

 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Prasarana  fisik sekolah pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Amparaya 

dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

 Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MTsN Amparaya 

 

J

a

d

w

a

  

5. Jadwal Belajar 

Kegiatan belajar mengajar setiap hari senin dan sabtu pukul 07.30 WITA, 

kecuali hari senin pukul 07.15 WITA, dan berakhir pada jam 14.00 kecuali hari 

jum’at berakhir pada pukul 11.15 dan sabtu berakhir pada pukul 12.00. 

  

NO 
JENIS 

RUANG 

BAN

YAK

NYA 

KONDISI RUANGAN 
RUSAK 

BERAT BAIK 
RUSAK 

RINGAN 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Ruang  Kelas 

 

Ruang  Guru 

 

Ruang  TU 

 

Perpustakaan 

7 

 

1 

 

1 

 

1 

5 

 

1 

 

1 

 

1 

- 

 

- 

 

- 

 

- 

2 

 

- 

 

- 

 

- 
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B. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperemen dan Kelas Kontrol 

Pelaksanaan pembelajaran dalam dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 

waktu kurang lebih 2 bulan, terhitung mulai tanggal 12 September 2016 sampai 

11 Desember 2016. 

Pada pembelajaran dalam penelitian ini, peneliti sekaligus bertindak 

sebagai guru. Adapun materi yang diajarkan selama masa penelitian adalah 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) khususnya dalam 

menyelesaikan soal cerita pada kelas VIII dengan kurikulum KTSP yang 

mencakup satu standar kompetensi yang terbagi dalam beberapa kompetensi 

dasar dan indikator. 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita disampaikan kepada subjek yaitu siswa kelas VIII B dan VIII C MTsN 

Amparaya. Masing-masing kelas dikenakan perlakuan sebagaimana telah 

ditentukan pada metode penelitian. 

Untuk memberikan gambaran rinci pelaksanaan perlakuan kepada masing-

masing kelompok akan dijelaskan sebagai berikut. 

 

1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu dipersiapkan segala 

sesuatu yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas eksperimen lebih kompleks 

dibanding persiapan pembelajaran di kelas kontrol. Persiapan tersebut meliputi 

persiapan materi, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
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membuat soal dalam bentuk kartu, lembar kerja siswa dan tes akhir 

pembelajaran. 

Pembelajaran berlangsung selama 2 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan 

untuk tes akhir pada pertemuan kedua. Jadwal pelaksanaan pembelajaran di 

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Pelaksanaan pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Pertem

uan ke- 
Hari/Tanggal 

Jam 

ke- 
Pokok bahasan 

1 
Selasa /18 

Oktober 2016 
3-4 

Menyelesaikan model 

matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan  SPLDV  

2 
Rabu / 19 

Oktober 2016 
3-4 

Menyelesaikan model 

matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan  SPLDV 

3 
Selasa / 25 

Oktober 2016 
3-4 Tes akhir 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, terlebih dahulu dipersiapkan 

sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran di kelas kontrol. Persiapan tersebut 

meliputi persiapan materi, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, dan 

soal tes akhir. 

Sama halnya dengan kelas eksperimen, pembelajaran kelas kontrol 

sebanyak 2 kali pertemuan ditambah 1 kali pertemuan tes akhir. 

Adapun jadwal pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel 4.4. berikut ini 
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Tabel 4.4. Pelaksanaan pembelajaran kelas Kontrol 

Pertem

uan ke- 
Hari/Tanggal 

Jam 

ke- 
Pokok bahasan 

1 
Jum’at/ 4 November 

2016 
3-4 

Menyelesaikan model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan  

SPLDV  

2 
Sabtu / 5 November 

2016 
3-4 

Menyelesaikan model 

matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan  

SPLDV 

3 
Jum’at/ 11 November 

2016 
3-4 Tes akhir 

 

C. Deskripsi Pembelajaran di Kelas Eksperimen 

Pembelajaran di kelas eksperimen dengan menggunakan model CIRC 

dengan media kartu soal dalam menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV 

dilaksanakan pada setiap pertemuan yaitu sebanyak 2 kali pertemuan. 

Deskripsi kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model CIRC dengan media kartu soal dalam menyelesaikan soal 

cerita materi SPLDV disetiap pertemuan akan dijelaskan di bawah ini. 

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari selasa tanggal 18 Oktober 2016 

pada jam pelajaran ke-3 dan ke-4. Siswa yang hadir berjumlah 16 orang 

siswa/siswi. Materi yang diajarkan adalah Menyelesaikan model matematika 

dari masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.  
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Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

CIRC dengan media kartu soal dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLDV 

pada pertemuan pertama adalah : 

Setiap siswa diberikan LKS tentang materi SPLDV yang memuat soal 

cerita. Kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai materi SPLDV 

dalam menyelesaikan soal cerita. Dalam materi itu siswa harus sudah bisa 

menguasai penyelesaiannya dari materi SPLDV yaitu Subtitusi dan Eliminasi 

karena materi tersebut sudah diajarkan oleh guru, peneliti di sini hanya 

mengulang sedikit untuk mengetahui sejauh mana daya ingat mereka mengenai 

subtitusi dan eliminasi. 

Sebelum dimulai penerapan model pembelajaran CIRC, peneliti 

memberikan penjelasan mengenai model CIRC ini kepada siswa karena siswa 

belum pernah mendapat pembelajaran dengan model CIRC ini. Kemudian siswa 

diarahkan untuk membentuk sebuah kelompok heterogen berdasarkan peringkat 

mereka. Dalam kelompok ini digabung antara siswa berkemampuan tinggi dan 

yang berkempuan rendah. Dalam pembelajaran berkelompok ini harus saling 

menghargai dan bekerja sama dimana siswa yang berkemampuan tinggi 

mengajari siswa yang berkemampuan rendah. 

Jumlah siswa di kelas VIII C adalah 16 orang di bagi menjadi 4 kelompok, 

dimana kelompok I ada 4 orang, kelompok II ada 4 orang, dan kelompok III ada 

4 orang, dan kelompok IV ada 4 orang. Kemudian masing-masing mendapatkan 

1 lember kartu soal yang berisi soal cerita. Sebelum mengerjakan, siswa diberi 

pengarahan terlebih dahulu oleh peneliti. 
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 gambar 4.1. Siswa diberi pengarahan mengenai pembelajar CIRC 

 

Dalam pembelajaran CIRC ini, siswa diberitahukan agar dalam setiap 

kelompok terjadi serangkaian kegiatan berikut : 

 Salah satu kelompok membaca atau beberapa orang anggota saling 

membaca. 

 Membuat prediksi atau menafsirkan atas isi soal cerita, termasuk menulis 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dan memisalkan yang 

ditanyakan dengan suatu variabel tertentu. 

 Saling membuat ikhtisar atau rencana penyelesaian soal cerita. 

 Saling merevisi. 
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gambar 4.2. siswa mulai mengerjakan soal cerita 

 

Selama pembelajaran berkelompok, peneliti berkeliling untuk mengawasi 

setiap pekerjaan siswa. Kadang selama pembelajaran ini, ada yang ribut dan 

sebagainya, sehingga saya agak kewalahan sedikit dalam menenangkan siswa 

tersebut. Dalam pembelajaran siswa tidak diperkenankan untuk mencontek 

kelompok lain, siswa hanya boleh bertanya kepada peneliti apa-apa yang belum 

jelas mengenai soal yang dikerjakan. Setelah selesai mengerjakan tugas, tiap 

kelompok mempresentasikan soal cerita yang mereka kerjakan. Satu kelompok 

diantara 4 kelompok yang sudah mengerti menenai soal cerita yang telah 

diberikan namun langkah-langkah penyelesaiannya masih kurang sesuai apa 

yang telah diajarkan kepada mereka. 
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2. Pertemuan kedua 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 19 oktober 2016 

pada jam pelajaran ke-3 dan ke-4. Siswa yang hadir berjumlah 16 orang 

siswa/siswi. Materi yang diajarkan adalah meneruskan pembelajaran hari selasa 

yaitu Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua variabel. 

Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

CIRC dengan media kartu soal dalam menyelesaikan soal cerita materi SPLDV 

pada pertemuan kedua adalah : 

Masih sama seperti pada pertemuan pertama, siswa  membentuk kelompok 

yang sama pada pembelajaran yang sebelumnya. Mengingat pada pertemuan 

pertama hanya mampu memberikan tugas kelompok hanya satu soal cerita 

dalam beentu kartu soal, maka pada pertemuan kedua dilanjutkan soal cerita 

yang kedua untuk memastikan hasil belajarnya harus lebih baik daripada 

pembelajaran yang sesudahnya. Seperti biasa, siswa diarahkan oleh peneliti 

untuk betul-betul mengerjakan sesuai prosedur penyelesaian soal menggunakan 

penyelesaian gabungan (subtitusi dan eliminasi). Penetili mengamati kembali 

mereka, ternyata ada kemajuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. 

Dalam pembelajaran CIRC ini siswa sudah mulai bisa menyelesaikan soal 

cerita dimulai dari siswa membaca terlebih dahulu soal cerita sebelum 

mengerjakan, kemudian menkomposisikan temuan mereka berupa apa yang 

diketahui, apa yang ditanyakan dalam soal cerita tersebut sesuai sintak yang 
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diberikan. Pada hari ini suasana pembelajarannya terasa laebih baik dari kemarin 

yang awal-awalnya siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan soal cerita. 

Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok, tiap kkelompok 

mempresentasikan jawaban soal cerita seperti pembelajaran yang telah 

dilakukan jauh hari. Dari 4 kelompok, 3 kelompok yang berhasil meenjawab 

benar. Jadi pembelajaran dengan model CIRC ini dikatakan beerhasi walau 

kelompok yang satunya masih menjawab salah soal cerita yang telah diberikan 

 gamabr 4.3 siswa mengerjakan soal cerita bagian kedua 
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 gambar 4.4 siswa mendiskusikan hasil temuan mereka  

 

 

D. Deskripsi Kemampuan Awal 

Data untuk kemampuan awal siswa kelas VIII B dan kelas VIII C adalah 

nilai UTS mata pelajaran matematika. Perhitungan kemampuan awal siswa 

dengan bantuan SPSS 22. Deskripsi kemampuan awal siswa dapat dilihat pada 

tabel 4.5. berkut ini. 

 

Tabel 4.5. Deskripsi kemampuan awal siswa 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai tertingi 

Nilai terendah 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

Variansi 

64,28 

17,86 

43,53 

11,16 

124,50 

71,43 

21,43 

48,53 

13,37 

178,65 
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Dilihat dari tabel di atas rata-rata kemampuan awal kelas kontrol dan awal 

eksperimen tidak jauh berbeda jika dilihat selisihnya bernilai 5. Untuk lebih 

jelasnya mengenai kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

akan dilaksanakan uji dengan uji beda menggunakan taraf signifikan   . 

 

E. Uji Beda Kemampuan Awal Siswa 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dilakukan untuk mengetahui kenormalan 

distribusi data yang menggunakan uji kolmogorov-Smirrnov dengan taraf 

signifikan 0,05. Setelah pengolahan data dapat dilihat pada tabel 4.6. berikut ini. 

 

Tabel 4.6 Uji normalitas kemampuan awal siswa 

Kelas 
Kolmogorov-Smirrnov 

taraf sig. Kesimpulan 
N Angka Probabilitas 

Eksperimen 16 0,200 

5% 

Berdistribusi 

normal 

Kontrol 17 0,200 
Berdistribusi 

normal 

 

Tabel 4.6. diatas menunjukkan uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirrnov, nilai probabilitas data untuk kelas eksperimen adalah 

0,200 dan kelas kontrol adalah 0,200. Karena nilai probabilitas kedua kelas 

     , hal ini kemampuan berarti kemampuan awal matematika siswa/siswi di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui data distribusi normal, pengujian dapat dilanjutkan 

dengan uji homogenitas varians. Uji ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

siswa/siswi di kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau tidak. 

 

Tabel 4.7. Uji homogenitas varians kemampuan awal siswa 

Kelas N Angka Probabilitas Kesimpulan 

Eksperimen 16 

0,410 Homogen 

Kontrol 17 

 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians uji Levene pada tabel 

4.7. diatas nilai probabilitas adalah 0,410 karena             maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

varians yang sama atau kedua kelas homogen. 

3. Uji T 

Data distribusi normal dan homogen, maka uji beda yang digunakan 

adalah uji t (Independent Sample t Test). Berdasarkan hasil perhitungan, didapat 

angka probabilitas 0,254  pada taraf signifikan     , karena angka 

probalitas      maka    diterima dan    ditolak. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara awal tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

. 
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F. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa 

1. Hasil Belajar Matematika pada Tes Akhir 

Tes akhr dilakukan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa/siswi 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes akhir dilakukan pada pertemuan 

ketiga. Distribusi jumlah siswa mengikuti tes akhir dapat dilihat pada tabel 4,8. 

Berikut ini. 

Tabel 4.8. Distribusi Siswa yang mengikuti Tes Akhir 

 KE KK 

Tes akhir program pengajaran 16 17 

Jumlah siswa seluruhnya 16 17 

 

a. Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas Eksperimen 

Hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dilihat dari hasil tes 

akhir, untuk lebih jelasnya disajikan dengan tabel 4.9. berikut ini. 

 

Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Kelas   

 Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang Nilai F Persentase ( %) 
Tingkat Hasil 

Belajar 

90,00 - 100,00   5 31,25 Amat Baik 

80,00 - 89,00 7 43,75 Baik 

65,00 - 79,00 4 25 Cukup 

55,00 - 64,00 0 0 Kurang 

       0 0 Gagal/tidak lulus 

Jumlah 16 100   
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Berdasarkan tabel 4.9. dapat diketahui bahwa kelas eksperimen terdapat 

4 orang siswa atau 25% termasuk dalam kategori cukup, 7 orang siswa atau 

43,75 termasuk dalam kategori baik, dan 5 orang siswa atau 31,25 masuk dalam 

kualifkasi sangat baik. 

b. Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas Kontrol 

Hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dilihat dari hasil tes 

akhir, untuk lebih jelasnya disajikan dengan tabel 4.10. berikut ini. 

 

Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Kelas   

 Kontrol 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.10. dapat diketahui bahwa kelas eksperimen 

terdapat 7 orang siswa atau 41,2% termasuk dalam kategori cukup, 6 orang 

siswa atau 35,3% termasuk dalam kategori cukup , dan 3 atau orang siswa atau 

17,6% masuk dalam kategori baik, dan dan 1 orang siswa atau 6,9% masuk 

dalam kualifikasi sangat baik. 

  

Rentang Nilai F Persentase ( %) 
Tingkat Hasil 

Belajar 

90,00 - 100,00   1 6,9 Amat Baik 

80,00 - 89,00 3 17,6 Baik 

65,00 - 79,00 6 35,3 Cukup 

55,00 - 64,00 7 41,2 Kurang 

       0 0 Gagal/tidal lulus 

Jumlah 17 100   
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G. Uji Beda Hasil Belajar Matematika Siswa 

Rangkuman kemampuan hasil belajar matematika bisa dilihat dari hasil 

test akhir, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.11. berikut ini. 

 

Tabel 4.11 Deskripsi Hasil Belajar Siswa 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai tertingi 

Nilai terendah 

Rata-rata 

Standar Deviasi 

Variansi 

100,00 

73,10 

86,54 

9,20 

84,60 

90,00 

55,00 

71,92 

10,23 

104,58 

 

Berdasarkan Tabel 4.11. hasil belajar matematika siswa dari tes akhir pada 

kelas eksperimen nilai tertinggi adalah 100 dan nilai terendah adalah 73,10. Nilai 

rata-rata kelas eksperimen adalah 86,54 dan standar deviasi 9,20. Sedangkan 

hasil belajar matematika siswa dari tes akhir pada kelas kontrol nilai tertinggi 

adalah 90,00 dan nilai terendah adalah 55,00. Nilai rata-rata kelas kontrol adalah 

71,92 dan standar deviasi 10,23. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalandistribusi data 

yang menggunakan uji Kolmogorov-Smirrnov dengan taraf signifikan 0,05. 

Setelah pengolahan data dapat dilihat dalam tabel 4.12. berikut ini. 
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Tabel 4.12. Uji Normalitas Tes Akhir 

Kelas 
Kolmogorov-Smirrnov 

taraf sig. Kesimpulan 
N Angka Probabilitas 

Eksperimen 16 0,200 

5% 

Berdistribusi 

normal 

Kontrol 17 0,200 
Berdistribusi 

normal 

 

Tabel 4.12. menunjukkan uji normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirrnov, nilai probabilitas data untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol nilainya sama yaitu 0,200, karena nilai probabilitas kedua kelas       , 

hal ini berarti kemampuan akhir matematika siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui data distribusi normal, pengujian dapat dilanjutkan 

dengan uji homogenitas varians. Uji ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

siswa/siswi di kelas eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau tidak. 

 

Tabel 4.13. Uji Homogenitas 

Kelas N Angka Probabilitas Kesimpulan 

Eksperimen 16 

0,779 Homogen 

Kontrol 17 

 

Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians uji Levene pada tabel 

4.7. diatas nilai probabilitas adalah 0,779 karena             maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi 

varians yang sama atau kedua kelas homogen. 



80 
 

3. Uji t 

Data distribusi normal dan homogen, maka uji beda yang digunakan 

adalah uji t (Independent Sample t Test). Berdasarkan hasil perhitungan, didapat 

angka probabilitas 0,000  pada taraf signifikan     , karena angka 

probalitas      maka    ditolak dan    diterima. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara  hasil belajar matematika siswa  

dengan menggunakan model  CIRC dengan Pembelajaran konvensional pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 

 

H. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil tes akhir menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 

86,54 dan berada pada kualifikasi baik, lebih tinggi dibandingkan dengan nilai 

rata-rata kelas kontrol yaitu sebesar 71,92 yang berada pada kualifikasi cukup. 

Selisih akhir sebesar 14,62 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, 

berdasarkan hasil  pengujian dengan uji t pada taraf signifikan      didapat 

angka probabilitas 0,000, karena angka probabilitas < 0,05 maka    ditolak dan 

   diterima. Maka dapat disimpulakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar matematika dengan menggunakan menggunakan 

model Cooperative Integreted Reading and Composition (CIRC) dengan media 

kartu soal dan hasil belajar matematika dengan model pembelajaran 

konvensional pada materi Sistem Persamaan Linear Dua variabel (SPLDV) 

dalam menyelesikan soal cerita siswa kelas VIII MTsN Amparaya. 
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Kooperatif tipe CIRC sangat efektif untuk memecahkan soal cerita 

SPLDV. Melalui model kooperatif tipe CIRC salah satu anggota 

kelompok/beberapa anggota saling membaca soal, kemudian membuat prediksi 

atau menafsirkan maksud soal secara bersama-sama, dan saling merevisi hasil 

pekerjan kelompok. Sehingga dengan demikian siswa dapat belajar bersama, 

saling membantu, mengintegrasikan pengetahuan baru (new knowledge) dengan 

pengetahuan yang telah mereka miliki, menemukan pemahamannya sendiri 

lewat eksplorasi dalam diskusi, saling merevisi, menjelaskan dan 

mempertanyakan gagasan-gagasan baru yang muncul dalam kelompoknya 

sehingga model ini sangat tepat untuk menyelesaikan soal cerita SPLDV. 

Dengan karakteristik CIRC seperti inilah yang menjadikan hasil belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol yang hanya 

menyajikan materi pembelajaran dengan ceramah, memberi contoh soal, dan 

latihan saja. Dengan model pembelajaran konvensional yang dilakukan secara 

terus menerus mengakibatkan siswa bosan dan menjadi malas, tidak 

bersemangat untuk mengikuti pelajaran. Hal ini mengakibatkan rata-rata hasil 

belajar pada kelas kontrol berada pada kualifikasi cukup. Selain itu, kalau dilihat 

dari ketercapaian KKM, maka nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dalam 

menyelesaiakan soal cerita SPLDV telah mencapai di atas KKM yang 

ditentukan. Nilai KKM matematika MTsN Amparaya adalah 70 sedangkan nilai 

rata-rata siswa yang menggunakan model pembelajaran CIRC adalah 86,54. 

Oleh karena itu siswa dituntut untuk meningkatkan keterlibatan yang lebih 

tinggi dalam belajar bersama. hal ini dapat meningkatkan hasil belajar yang 
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lebih tinggi. Sehingga model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Compotition (CIRC) lebih besar pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa, 

khususnya dalam materi matematika. Dari uraian di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC sangat efektif 

untuk menyelesaikan soal cerita pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) di MTsN Amparaya. 


